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ABSTRAK

Pembiayaan merupakan salah satu produk perbankan syariah yang memiliki
resiko, maka idealnya diperlukan analisis kelayakan nasabah dalam melakukan
penyaluran pembiayaan kepada nasabah oleh pihak bank.

Proses penerapan analisis kelayakan nasabah dalam pembiayaan di BPRS
Harta Insan Karimah Bekasi yaitu prosedur penyaluran pembiayaan, kebijakan
penyaluran pembiayaan, kebijakan penyaluran pembiayaan kepada pihak terkait dan
tidak terkait, pembiayaan yang mengandung resiko tinggi, pembiayaan yang
dihindari, penilaian kualitas pembiayaan, profesionalme dan intregritas pejabat
pembiayaan dan penangganan pembiayaan bermasalah.

Penelitian ini terfokus pada bagaimana BPRS Harta Insan Karimah Bekasi
menganalisis kelayakan calon nasabah dalm pembiayaan. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research ), dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang terdiri atas 3 ( tiga ) alur
kegiatan yang berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data ( Data Reduction ),
Penyajian data ( Data Display ), Verifikasi ( Verification/ Conclusion Drawing).

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa dalam setiap permohonan
pembiayaan melakukan analisis kelayakan nasabah merupakan hal yang mutlak dan
harus dilakukan _untuk. menentukan. keputusan diterima. atau ditolaknya suatu
pembiayaan. Di BPRS Harta Insan Karimah Bekasi penilaian terhadap permohonan
pembiayaan dimulai dengan meneliti proposal dan berkas permohonan pembiayaan
dari calon nasabah, kemudian dilakukan penyelidikan terhadap berkas pinjaman,
selanjutnya dilakukan penilaian kelayakan pembiayaan menggunakan analisis 5 C,
Sebelum diputuskannya permohonan pembiayaan diterima atau tidak, maka setelah
penilaian kelayakan pembiayaan, kemudian melalui tahap wawancara pertama,
peninjauan ke lokasi, hingga wawancara kedua. Setelah itu baru diputuskan
permohonan pembiayaan tersebut diterima atau tidak. Namun dalam pelaksanaanyan
dilapangan ada beberapa kendala sehingga penggunaan 5 C dalam analisis pemberian
pembiayaan tidak dapat dilaksanakan secara optimal, hal ini karena kurang peka
serta kurang teliti seorang Account Officer dalam penilaian kelayakan nasabah dalam
pemberian pembiayaan khususnya dalam mendalami karakter nasabah, karakter
usaha, kemampuan membayar kewajiban dan adanya konflik kepentingan pribadi.

Kata Kunci : Analisis Kelayakan Nasabah, Pembiayaan, 5C ( Character, Capital,
Capacity, Collateral, Condition of Economic ), BPRS Harta Insan
Karimah Bekasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai dengan
diberlakukannya Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas
Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang memperjelas
landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan
diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-undang tersebut juga memberi
arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang-cabang syariah atau
bahkan mengkonversi diri secara total menjadi bank syariah. Hal ini menunjukan
kesuksesan perbankan syariah yang mendapatkan perhatian baik oleh masyarakat
yang menggunakan jasanya dan pemerintah sehingga memungkinkan perbankan
syariah menjalankan perannya dalam perekonomian.

Namun dengan seiring perkembangannya, diikuti pula tingkat resiko yang
dihadapi bank syariah. Secara umum, resiko yang dihadapi perbankan syariah
sama dengan yang dihadapi bank konvensional dan resiko yang memiliki
keunikan tersendiri karena harus mengikuti prinsip-prinsip syariah. Resiko kredit,
resiko pasar, resiko benchmark, resiko operasional, resiko likuiditas, dan resiko
hukum, harus dihadapi bank syariah. Persoalannya adalah bagaimana investasi
dan bisnis dalam pembiayaan yang dilakukan bank syariah tersebut mengandung
resiko yang minimal. Resiko pembiayaan tersebut dapat diminimalkan dengan

melakukan manajemen resiko yang baik. Manajemen resiko ini dapat diawali



dengan melakukan penyaringan terhadap nasabah yang akan dibiayai. Jika
pembiayaan telah terealisasi, pengendalian resiko pembiayaan dapat dilakukan
dengan memberikan perlakuan (treatment) yang sesuai dengan karakter nasabah
maupun proyek.!

Sebagai lembaga intermediasi, maka bank syariah disamping melakukan
kegiatan penghimpunan dana secara langsung kepada masyarakat dalam bentuk
simpanan juga akan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan
(financing).> Pembiayaan dalam kegiatan perbankan syariah merupakan kegiatan
usaha yang paling utama, karena pendapatan terbesar dari usaha bank syariah
berasal dari pendapatan kegiatan usaha pembiayaan yang berupa bagi hasil.
Pembiayaan yang diberikan atas dasar kepercayaan, dengan demikian pemberian
pembiayaan berarti memberikan kepercayaan.®

Tidak dapat dikesampingkan bahwa penyaluran pembiayaan tersebut
beresiko macet. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pembiayaan yang
macet selain ' dari nasabah, dapat juga berasal ,dari bank, karena bank tidak
terlepas dari kelemahan yang dimilikinya. Karenanya, dalam menyalurkan
pembiayaan kepada nasabah bank harus menganalisis kelayakan nasabah dalam
diberikan pembiayaan, ini dilakukan untuk pengamanan terhadap kemungkinan
terjadinya resiko di bidang pembiayaan.

Dijelaskan dalam Undang-Undang Perbankan Syariah yang secara

eksplisit mengandung subtansi analisis kelayakan nasabah dalam pembiayaan,

! Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), him 365.

> Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah Dalam Lembaga Keuangan Lemabag
Pembiayaan dan Perusahaan Pembiayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 20.

¥ Veithal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him.701.



yakni Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 bab IV Bagian ke 2 Tentang
Kelayakan Penyaluran Dana, yaitu:
Pasal 23 ayat 1:
Bank Syariah dan/atau UUS harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan
kemampuan calon nasabah penerima fasilitas untuk melunasi seluruh kewajiban
pada waktunya, sebelum bank syariah dan/atau UUS menyalurkan dana kepada
nasabah penerima fasilitas.
Pasal 23 ayat 2:
Untuk memperoleh keyakinan sebagaimana dimaksud pada ayat 1, bank syariah
dan/atau UUS wajib melakukan penilaian yang saksama terhadap watak,
kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari calon nasabah penerima
fasilitas.*
Pasal 29 ayat 3:
Undang-Undang Perbankan menentukan bahwa dalam memberikan kredit atau
pembiayaan berdasarkan  prinsip bagi islam dan- melakukan kegiatan usaha
lainnya, bank wajib menempuh cara-cara yang tidak merugikan bank dan
kepentingan nasabah yang mempercayakan dananya kepada bank.’

Analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk merealisasikan
pembiayaan di bank syariah. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh pelaksana
(pejabat) pembiayaan di bank syariah dimaksudkan untuk menilai kelayakan

calon nasabah, dan menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan. Tujuan

* UU (on-line), “Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah”
(www.UU-21-08-Syariah-2.pdf), diunduh 28 Mei 2014 jam 15.30.
® Veithal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, him.784.


http://www.uu-21-08-syariah-2.pdf/

utama dari analisis kelayakan nasabah dalam penyaluran pembiayaan ini untuk
memperoleh keyakinan bahwa nasabah memiliki kemauan dan kemampuan
memenuhi kewajibannya secara tertib.°

Perbankan nasional untuk meningkatkan kinerjanya yang baik yaitu
dengan melakukan perencanan yang baik dalam menentukan strategi penyaluran
pembiayaan. Strategi yang dilakukan mereka yaitu dengan menerapkan tata
kelola perusahaan yang baik, selain itu dengan melakukan analisis pembiayaan
yang komprehensif dan pengawasan pembiayaan yang melekat serta sikap kehati-
hatian.

Pihak bank dalam mengambil keputusan untuk menyalurkan pembiayaan,
terlebih dahulu harus diperoleh data bahwa, pembiayaan yang diberikan mampu
dikembalikan oleh nasabah sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Upaya
yang dilakukan oleh bank untuk memperoleh data tersebut antara lain dengan
cara melakukan analisis terhadap nasabah. Analisis ini sangat perlu dilakukan
karena hal ini- merupakan sebagai suatu bahan pertimbangan untuk mengambil
keputusan penyaluran pembiayaan.

Penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah adalah dengan melewati
proses pengajuan pembiayaan dan melalui proses analisis penyaluran pembiayaan
terhadap pembiayaan yang diajukan, setelah menyelesaikan prosedur administrasi.

Bank dapat melakukan analisis permohonan pembiayaan calon nasabah
apabila persyaratan yang ditetapkan oleh bank telah terpenuhi. Terhadap

kelengkapan data pendukung permohonan pembiayaan, bank juga melakukan

® Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), him. 347.



penilaian kelengkapan dan kebenaran informasi dari calon nasabah dengan cara
petugas bank melakukan wawancara dan kunjungan (on the spot) ke tempat
usaha nasabah. Tujuan dari analisis pembiayaan adalah menilai mutu permintaan
pembiayaan baru yang diajukan oleh calon nasabah ataupun permintaan
tambahan pembiayaan terhadap pembiayaan yang sudah diberikan yang diajukan
oleh calon nasabah lama.

Dalam melakukan pembiayaan BPRS Harta Insan Karimah Bekasi
berpedoman pada kebijakan dan ketentuan Bank Indonesia maupun Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah dan didasarkan pada asaz
pembiayaan yang sehat. Azas tersebut meliputi; tata cara/mekanisme pemberian
pembiayaan, prosedur agunan, prosedur persetujuan pembiayaan, prosedur
dokumentasi dan administrasi pembiayaan serta prosedur pengawasan
pembiayaan.’

Salah satu langkah pelaksanaan analisis kelayakan nasabah dalam
penyaluran pembiayaan|di BPRS Harta Insan Karimah Bekasi yang penyusun
perolen pada studi pendahuluan ialah dalam mengambil keputusan untuk
memberikan pembiayaan, pihak bank harus memperoleh data bahwa pembiayaan
yang diberikan mampu dikembalikan oleh nasabah sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati.

Upaya yang dilakukan oleh bank untuk memperoleh data tersebut antara
lain dengan cara melakukan analisis terhadap nasabah. Analisis ini dilakukan

karena hal ini merupakan sebagai suatu bahan pertimbangan untuk mengambil

" SOP BPRS Harta Insan Karimah Bekasi, Kebijakan Pembiayaan Komersil (tidak
diterbitkan). him. 1.



keputusan pembiayaan. Dalam menganalisis nasabah BPRS Harta Insan Karimah
Bekasi menggunakan analisis 5C (Caracter, Capacity, Capital, Colateral,
Condtion of Economy) untuk mengetahui terhadap watak, kemampuan, modal,
agunan dan prospek usaha nasabah.®

BPRS Harta Insan Karimah Bekasi berdiri pada tanggal 15 Mei 2005,
melalui akuisisi dan perubahan nama dari PT BPR Baitu Niaga Insani Bekasi.
Pendiriannya diprakarsai oleh Keluarga Alumni HMI FE-UGM Yogyakarta di
Jakarta. °

BPRS Harta Insan Karimah Bekasi memiliki nasabah pembiayaan selama
tahun 2013 yaitu sebanyak 2326 orang, nasabahnya merupakan nasabah konsumen
(untuk kepentingan pribadi atau usaha). Nasabah konsumen tidak hanya
menggunakan dana yang diberikan oleh bank untuk kepentingan pribadi saja tetapi
ada yang menggunakannya untuk kepentingan tambahan modal usahanya.*

BPRS Harta Insan Karimah Bekasi menawarkan pembiayaan konsumen
atau personal dan pembiayaan modal kerja usaha kecil dan mikro. Nasabah yang
disalurkan pembiayaan disini memiliki jenis usaha yang berbeda-beda,
diantaranya adalah pedagang, petani, PNS (Pegawai Negeri Sipil), kontraktor,

industri. Nasabah disini mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda dalam

® Nur Hariyanto, Manager Marketing BPRS Harta Insan Karimah Bekasi, wawancara, pada
tanggal 15 Januari 2014.

® Nendi Mulyadi, Corporate Secretary BPRS Harta Insan Karimah Bekasi, wawancara, pada
tanggal 15 Januari 2014.

1 Ratih Ramdiana, Account Officer BPRS Harta Insan Karimah Bekasi, wawancara, pada
tanggal 15 Januari 2014.



membutuhkan pembiayaan, diantaranya yaitu untuk tambahan modal dan untuk
konsumtif sendiri.'*

BPRS Harta Insan Karimah Bekasi dalam penyaluran pembiayaan tetap
berdasarkan pada prinsip kehati-hatian (prudential banking) untuk menghindari
resiko pembiayaan bermasalah dan pembiayaan macet. Bank juga langsung
melakukan penanganan atas permohonan pembiayaan yang telah disetujui dengan
melakukan survei ke tempat usaha dan survei jaminan setelah dilakukan
wawancara pendahuluan.

Dengan adanya latar belakang tersebut, maka penyusun tertarik untuk
meneliti bagaimana analisis kelayakan nasabah dalam pembiayaan yang
disalurkan oleh BPRS Harta Insan Karimah Bekasi untuk para nasabah yang
membutuhkan tambahan modal dalam rangka memajukan usahanya. Hal ini
didasarkan pada perencanaan pembiayaan yang baik akan menghasilkan kinerja
perusahaan yang baik pula. Faktor ini sangatlah penting bagi pihak bank karena
hal ini akan menunjukkan bahwa kelayakan penyaluran pembiayaan oleh pihak
bank yang diberikan kepada nasabahnya dalam rangka untuk memajukan
usahanya dan menghindari adanya pembiayaan bermasalah.

Penyusun mengambil BPRS Harta Insan Karimah Bekasi bertujuan untuk
mengetahui lebih mendalam bagaimana BPRS Harta Insan Karimah Bekasi
dalam menganalisa kelayakan nasabah dalam pembiayaan dikarenakan melihat
lokasi BPRS Harta Insan Karimah yang terletak di Kota Bekasi, dimana Kota

Bekasi memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat, yaitu terbukti dengan

1 Nur Hariyanto, Manager Marketing BPRS Harta Insan Karimah Bekasi, wawancara, pada
tanggal 6 Mei 2014.



banyak berdiri kawasan industri dan keberhasilan serta pesatnya pertumbuhan
asset pada tahun 2013 mencapai 105% menjadi Rp. 136 Milyar atau meningkat
sebesar 32% dibandingkan tahun 2012 yaitu Rp. 92,48 Milyar, dan dengan
tingkat pembiayaan bermasalah (Non Performance Financing/NPF) relatif tinggi
yaitu sebesar 5,17% sedangkan Peraturan Bank Indonesia maksimal tingkat
pembiayaan bermasalah sebesar 5%.

Kinerja yang di capai BPRS Harta Insan Karimah Bekasi itulah yang
menarik penyusun untuk melakukan lebih jauh dalam sebuah judul penelitian
“Analisis Kelayakan Nasabah Dalam Pembiayaan di BPRS Harta Insan

Karimah Bekasi.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut: “Bagaimana BPRS Harta Insan Karimah Bekasi menganalisis

kelayakan calon nasabah dalampembiayaan?’’.

C. Definisi Operasional
1. Analisis Kelayakan Nasabah
Analisis kelayakan nasabah adalah Proses atau kegiatan analisis yang
dilakukan oleh bank syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan
yang telah diajukan oleh calon nasabah, untuk memperoleh keyakinan bahwa

calon nasabah yang akan dibiayai layak.** Kelayakan nasabah yang dimaksud

12" |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 119.



adalah penilaian layak atau tidaknya nasabah yang mengajukan pembiayaan
di BPRS Harta Insan Karimah Bekasi.
Pembiayaan

Pembiayaan adalah pendanaan yang di keluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan
oleh orang lain.*®

Pembiayaan yang dimaksud adalah pembiayaan yang dilakukan oleh
BPRS Harta Insan Karimah Bekasi.

BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah)

BPRS adalah salah satu lembaga keuangan perbankan syariah, yang
pola operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip syariah ataupun muamalah
islam.* Pada pasal 1 (butir 4) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas
UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, disebutkan bahwa BPRS adalah
bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembiayaan.
Dengan lokasi-yang pada umumnya dekat dengan tempat masyarakat yang
membutuhkan. BPRS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah BPRS Harta
Insan Karimah Bekasi.

Dari definisi istilah-istilah di atas, maka judul “Analisis Kelayakan
Nasabah Dalam Pembiayaan di BPRS Harta Insan Karimah Bekasi adalah
proses, cara dan penerapan yang di lakukan oleh BPRS Harta Insan Karimah
Bekasi dalam menganalisis seorang nasabah atau perusahaan dalam

penyaluran pembiayaan untuk menghindari resiko pembiayaan.

¥ Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm 206.
1 \www.acankende.wordpress.com/2010/11/28 (Diunduh tanggal 09 April 2014 jam 22.13).
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin penyusun capai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan analisis kelayakan nasabah dalam
penyaluran pembiayaan di BPRS Harta Insan Karimah Bekasi.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi bukti empiris tentang analisis kelayakan nasabah dalam
penyaluran pembiayaan bagi pelaksana kegiatan penelitian di bidang
yang sama di masa yang akan datang.
b. Manfaat praktis
Manfaat praktis yaitu sebagai media informasi dan dapat
dijadikan tolak ukur, apakah dalam menganalisis nasabah dalam
memberikan pembiayaan  berjalan baik atau tidak, serta sebagai
pertimbangan dalam menentukan kebijakan bagr perbankan khususnya di
BPRS Harta Insan Karimah Bekasi dalam menganalisis nasabah dalam

penyaluran pembiayaan sehingga tidak terjadi resiko pembiayaan.

E. Kajian Pustaka
Irham Fahmi dalam bukunya Pengantar Manajemen Perkreditan
menjelaskan bahwa hampir seluruh perbankan mempergunakan ilmu manajemen
perbankan. Manajemen perbankan merupakan suatu ilmu yang membahas

tentang bagaimana suatu lembaga perbankan dengan mempergunakan ilmu dan
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seni mengelola organisasi atau perusahaannya guna mencapai tujuan organisasi.
Buku ini juga membahas tentang manajemen pembiayaan, penilaian,
pengawasan pembiayaan serta analisis kelayakan pembiayaan, hal tersebut
dilakukan untuk mengukur seberapa baik kinerja dan oprasional suatu bank.*®

Muhammad dalam bukunya Manajemen Pembiayaan Bank Syariah
menjelaskan tentang ruang lingkup di seputar pembiayaan. Beliau juga
membahas aspek-aspek yang berkaitan untuk menganalisis persetujuan
penyaluran pembiayaan yaitu aspek 7A, tentang mekanisme pembiayaan, serta
kebijakan-kebijakan dalam menyelesaikan pembiayaan-pembiayaan macet yang
disebabkan oleh nasabah yang wanprestasi.

Menurut Ismail, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dan pihak lain byang dibiayai untuk bmengembalikan uang atau tagihan
tersebut dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil.*®

Muhammad +dalam - bukunya: Manajemen -Pembiayaan Bank Syariah
menjelaskan bahwa analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk
realisasi pembiayaan di bank syariah. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh
pelaksana (pejabat) pembiayaan di bank syariah, dimaksudkan untuk :

1. Menilai kelayakan usaha calon peminjam
2. Menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan

3. Menghitung kebutuhan pembiayanan yang layak.*’

> Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Perkreditan (Bandung: Alfabeta, 2009). him. 39.
18 |smail, Perbankan Syariah, him 106.
' Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, him.59.
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Setelah tujuan analisis dirumuskan dan disepakati oleh pelaksana
pembiayaan, maka untuk selanjutnya dapat ditemukan pendekatan yang
digunakan untuk analisis pembiayaan yang dapat diterapkan olah para pengelola
bank syariah, yaitu:

1. Pendekatan jaminan

2. Pendekatan Karakter

3. Pendekatan Kemampuan Pelunasan
4. Pendekatan dengan studi kelayakan
5. Pendekatan fungsi bank.*®

Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan menyatakan, analisis
pembiayaan diberikan untuk meyakinkan bank bahwa si nasabah benar-benar
dapat di percaya. Maka sebelum pembiayaan disalurkan bank terlebih dahulu
mengadakan analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan mencakup latar
belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan
serta faktor-faktor lainnya.'?Analisis 'dapat diterapkan ‘menggunakan prinsip-
prinsip penyaluran pembiayaan yaitu 5C (Caracter, Capacity,Capital,Colleteral,
condition) dan 7P (Pesonality, Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability,
dan Potection). Disamping dengan penilaian 5C dan 7P prinsip penilaian
pembiayaan dapat pula dilakukan dengan studi kelayakan terutama pembiayaan
dalam jumlah besar. Penilaian pembiayaan dengan studi kelayakan
menggunakan pilihan 7A (Aspek Hukum, Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek

Keuangan, Aspek Teknis, Aspek Manajemen, Aspek Ekonomi, dan Aspek

'® 1bid., him. 54-100.
19 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm.73.
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Amdal).?® Penyaluran pembiayaan tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat
membahayakan bank. Apabila dalam menganalisi terjadi kesalahan maka
pembiayaan yang disalurkan akan sulit ditagih atau macet.*

Pinjaman usaha kecil lebih kompleks karena bank seringkali diminta
mengambil resiko pembiayaan. Dalam penyaluran pembiayaan membutuhkan
suatu analisis terhadap usaha yang dilakukan nasabah untuk menentukan suatu
keputusan dalam penyaluran pembiayaan. Salah satu cara menilai kegiatan usaha
nasabah adalah dengan menggunakan prinsip-prinsip pembiayaan pada aspek-
aspek usaha nasabah. Adapun prinsip-prinsip yang digunakan adalah berupa
analisis 5C dan 7P. Adapun 5C adalah:

1. Character, sifat dan watak dari nasabah (kejujuran, tanggungjawab,
integritas dan konsisten). Sifat atau watak dari orang-orang yang akan
diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya, tercermin dari latar
belakang nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang
bersifat pribadi.

2. Capacity, kemampuan seseorang untuk menjalankan bisnis. Nasabah perlu
dianalisis apakah dia mampu memimpin dengan baik dan benar usahanya.
Jika dia mampu memimpin usahanya, maka dia juga akan mampu untuk
mengembalikan pinjamam sesuai dengan perjanjian dan perusahaannya

tetap berjalan.

2 pid., him. 91-93.
2L Ibid., him.74.
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3. Capital, kondisi keuangan dari nasabah (pendapatan bersihnya). Modal
yang besar maka menunjukkan besarnya kemampuan nasabah untuk
melunasi kewajiban-kewajibannya.

4. Colleteral, kekayaan yang dijanjikan untuk keamanan dalam transaksi
pembiayaan/anggunan. Jaminan hendaknya melebihi jumlah pembiayaan
yang diberikan. Jika terjadi pembiayaan macet, maka agunan inilah yang
digunakan untuk membayar pembiayaan tersebut.

5. Condition, faktor luar (kondisi ekonomi) yang mengontrol perusahaan.
Menilai pembiayaan hendakya juga dinilai kondisi ekonomi sekarang dan
dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha
dari sektor yang ia (peminjam) jalankan.?

Penilaian dengan menggunakan analisis 7P adalah sebagai berikut:

1. Good Personality, menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Sifat, kepribadian calon nasabah
dipergunakan sebagal dasar. pertimbangan pemberian pembiayaan.

2. Party, mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakter.

3. Purpose, untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil pembiayaan,
termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah.

4. Prospect, untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan

atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.

%2 Gup, Benton E and Kolari, James W, Commercial Banking (USA: John Wiley and Sons,
2005). him.263.
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Payment capacity, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah
mengembalikan pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana saja
dana untuk pengembalian pembiayaan.

Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam

mencari laba.

. Save and Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan

jaminan mendapatkan perlindunngan. Perlindungan dapat berupa barang atau
orang atau jaminan asuransi.?

Di samping menggunakan 5C, dalam penilaian suatu pembiayaan guna

menilai layak atau tidak untuk diberikan pembiayaan dapat dilakukan juga

dengan menggunakan beberapa aspek, yaitu:

1.

Aspek yuridis/hukum
Aspek ini menyangkut masalah legalitas badan usaha serta ijin-ijin yang

dimiliki perusahaan yang mengajukan pembiayaan.

. Aspek pemasaran

Aspek ini menyangkut kemampuan daya beli masyarakat, keadaan kompetisi,
kualitas produksi.

Aspek keuangan

Aspek ini menyangkut sumber-sumber dana yang dimiliki untuk membiayai

usahanya dan bagaimana penggunaan dana tersebut.

him.106.

2% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
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4. Aspek teknis/operasi
Aspek ini menyangkut kelancaran produksi, kapasitas produksi, mesin-mesin
dan peralatan, ketersediaan dan kontinuitas bahan baku, lokasi, layout
ruangan.

5. Aspek manajemen
Aspek ini menyangkut struktur organisasi, sumber daya manusia yang
dimiliki serta latar belakang pengalaman sumber daya manusianya.

6. Aspek sosial ekonomi
Aspek ini  menganalisis dampaknya terhadap perekonomian dan
masyarakat.?*

Penyaluran pembiayaan harus berdasarkan atas kebijaksanaan
pembiayaan yang berlaku. Kebijaksanaan pembiayaan meliputi penetapan
standar pembiayaan dan analisis pembiayaan. Kebijaksanaan pembiayaan bank
harus diprogram dengan baik dan benar. Program pembiayaan harus didasarkan
pada asas yuridis, ekonomis dan kehati-hatian.

Kunci sukses dari bisnis pembiayaan-adalah ‘analisis pembiayaan yang
sistematis. Bila analisis kurang cermat maka membuat pembiayaan tersebut
menjadi pembiayaan yang berbahaya, bisa menimbulkan resiko pembiayaan.
Analisis pembiayaan selalu mengutamakan jaminan, dimana jaminan dan
karakter dari nasabah dianggap sebagai determinan utama resiko pembiayaan.

Tujuan dari adanya analisis pembiayaan adalah untuk menentukan
kesanggupan dan kesungguhan seorang peminjam untuk membayar kembali

pinjaman sesuai dengan persyaratan yang terdapat dalam perjanjian pinjaman.

* Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuanga (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), him. 107-110.



17

Analisis dan evaluasi pembiayaan sekurang-kurangnya meliputi informasi

sebagai berikut :

1. ldentitas pemohon
Identitas tersebut mencakup nama pemohon, domisili, bentuk usaha, jenis
usaha, susunan pengurus, legalitas usaha.

2. Tujuan permohonan pembiayaan
Tujuan tersebut mencakup jumlah pembiayaan, obyek yang dibiayai, jangka
waktu pembiayaan, kebutuhan pembiayaan.

3. Riwayat hubungan bisnis dengan bank
Hal tersebut mencakup saat mulai, bidang hubungan bisnis, nilai transaksi
bisnis, kualitas hubungan bisnis, jumlah total nilai hubungan bisnis.

4. Analisis 5C pembiayaan
Analisis ini mencakup analisis watak, analisis kemampuan, analisis modal,
analisis kondisi/prospek usaha, analisis agunan pembiayaan.?

Muhammad Syafe’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah Dari Teori ke
Praktek menjelaskan bahwa resiko yang disebabkan oleh kegiatan pembiayaan di
sebut resiko pembiayaan. Penyebab terjadinya resiko pembiayaan adalah
mudahnya bank memberikan pinjaman, melakukan investasi karena dituntut
untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas, akibatnaya penilaian kurang cermat
dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan resiko yang dibiayainya.?

Penelitian terdahulu yang terkait dengan judul penelitian di atas adalah

skripsi yang ditulis oleh Frengky Lady, dengan judul Evaluasi Kelayakan

2> Kuncoro, dkk, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: BPFE, 2002), him. 251-252.
% Muhammad Syafe’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001), him.179.
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Pemberian Kredit Oleh PT BPR Artha Panggung Perkasa Trenggalek, yang
membahas tentang kelayakan pemberian kredit yang dilakukan oleh pihak PT
BPR Artha Panggung Perkasa Trenggalek kepada nasabah untuk menilai benar-
benar layak atau tidak kredit tersebut diberikan.?’

Persamaan peneliti yang dilakukan Frangky Lady dengan peneliti
sekarang adalah sama-sama meneliti tentang kelayakan pemberian pembiayaan
kepada nasabah. Perbedaan peneliti sekarang dengan terdahulu adalah peneliti
terdahulu melakukan penelitian diperbankan konvensional sedangkan peneliti
sekarang melakukan penelitian diperbankan syariah, dan peneliti terdahulu lebih
melakukan penilaian kelayakan pemberian kredit kepada nasabah PT BPR Artha
Panggung Perkasa Trenggalek setelah kredit tersalurkan, sedangkan peneliti
sekarang lebih meneliti bagaimana bank menganalisis kelayakan nasabah dalam
menyalurkan pembiayaan sebelum pembiayaan tersalurkan. BPRS Harta Insan
Karimah Bekasi juga dalam menganalisis calon nasabahnya menggunakan
analisis 5C, dimana dalam menganalisis calon nasabahnya memiliki standar yang
berbeda dengan bank lain yaitu dalam penyaluran pembiayaan BPRS Harta Insan
Karimah Bekasi melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar angsuran,
yaitu angsuran tidak boleh melebihi 40% dari pendapatan bersihnya, usaha yang
dibiayai minimal sudah berjalan 3 tahun atau memiliki laporan keuangan yang

jelas, dan pihak bank hanya menerima jaminan berupa deposito, tanah, rumah,

%" Frengky Lady, Evaluasi Kelayakan Pemberian Kredit Oleh PT BPR Artha Panggung
Perkasa Trenggalek, (online), (http://skripsi.umm.ac.id/files/disk1/256/jiptummpp-gdI-s1-2008-
frengkylad-12766-Pendahul-N.pdf., diunduh 15 Februari 2014 jam 16.32.


http://skripsi.umm.ac.id/files/disk1/256/jiptummpp-gdl-s1-2008-frengkylad-12766-PENDAHUL-N.pdf
http://skripsi.umm.ac.id/files/disk1/256/jiptummpp-gdl-s1-2008-frengkylad-12766-PENDAHUL-N.pdf
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SHM, kendaraan dan surat-surat berharga serta dalam menyalurkan pembiayaan,
BPRS Harta Insan Karimah Bekasi mengikat pembiayaan dengan biaya asuransi.

Kemudian laporan tugas akhir Muhammad Bahaudin dengan judul
Prosedur Pembiayaan PT BPRS Bumi Artha Sampang-Cilacap, yang membahas
tentang prosedur pembiayaan yang dilakukan PT BPRS Bumi Artha Sampang-
Cilacap kepada nasabah dimulai dari mempelajari permohonan pembiayaan yang
diajukan sampai penyelesaian pembiayaan oleh nasabah.?® Persamaan peneliti
yang dilakukan oleh Bahaudin yaitu sama-sama meneliti tentang penyaluran
pembiayaan kepada nasabah. Perbedaan peneliti sekarang dengan terdahulu yaitu
peneliti sekarang lebih melakukan bagaimana bank dalam menganalisis
pembiayaan dalam penyaluran pembiayaan, sedangkan peneliti terdahulu lebih
meneliti bagaimana prosedur dalam pemberian pembiayaan di BPRS Bumi Artha

Sampang-Cilacap.

F. Sistematika Penulisan
Tujuan dari sistematika penulisan adalah agar skripsi yang ditulis terarah dan
sistematis, maka dalam penelitian skripsi ini ditulis dalam beberapa bab dan sub bab.
Secara garis besar sistematis penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang didalamnya terdiri
dari halaman judul, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan,
abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, pedoman

transliterasi dan daftar isi.

%8 Muhammad Bahaudin, Prosedur Pembiayaan di PT BPRS Bumi Artha Sampang-Cilacap
(Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto, tidak dicantumkan, 2008).
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Bab | merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, definisis operasional, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il berisi tinjauan umum tentang analisis pembiayaan yang meliputi
pengertian dan ruang lingkup analisis pembiayaan, pengertian pembiayaan,
fungsi dan tujuan pembiayaan, jenis-jenis pembiayaan, proses penyaluran
pembiayaan, serta teknik penyelesaian pembiayaan bermasalah.

Bab 11 adalah metodologi penelitian mengenai pemaparan metode yang
digunakan peneliti untuk mencari berbagai data, yang meliputi jenis penelitian,
sumber penelitian, subjek dan objek penelitian serta alat analisis yang digunakan.

Bab IV berisi uraian obyek peneliti yang mencakup deskripsi lokasi
penelitian mulai dari sejarah pendirian dan letak geografisnya, visi, misi, dan
struktur organisasi, produk-produk serta proses analisis kelayakan nasabah dalam
pembiayaan di BPRS Harta Insan Karimah Bekasi dan data hasil penelitian
tentang analisis kelayakan nasabah dalam pembiayaan di BPRS Harta Insan
Karimah Bekasi.

Bab V merupakan penutup yang mencakup kesimpulan, saran-saran, dan
kata penutup.

Daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya penerapan atau melakukan analisis kelayakan nasabah
dalam pembiayaan merupakan usaha awal BPRS Harta Insan Karimah Bekasi
untuk mengantisipasi dan menekan resiko pembiayaan yang akan muncul.

Analisis kelayakan nasabah dalam pembiayaan yang dilakukan BPRS
Harta Insan Karimah Bekasi sesuai dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah dan juga Peraturan Bank Indonesia. Prinsip analisis
pembiayaan yang digunakan yakni prinsip 5C ( Character, Capacity, Capital,
Colateral, and Conditin of Economy ), kebijakan penyaluran pembiayaan,
pembiayaan yang beresiko tinggi, pembiayaan yang dihindari, penilaian kualitas
pembiayaan, penangganan pembiayaan bermasalah dan profesionalisme dan
integritas pejabat pembiayaan. Dengan pedoman prinsip-prinsip tersebut BPRS
Harta Insan Karimah Bekasi melakukan usaha utamanya yaitu memberikan
pembiayaan.

Analisis kelayakan nasabah dalam pembiayaan yang diterapkan BPRS
Harta Insan Karimah Bekasi bertujuan agar pembiayaan-pembiayaan yang
diberikan kepada para nasabah tidak memunculkan resiko-resiko pembiayaan
yang berdampak negatif bagi bank dan nasabah itu sendiri.

Dalam implementasi analisis kelayakan nasabah dalam pembiayaan di

BPRS Harta Insan Karimah Bekasi setiap permohonan fasilitas pembiayaan
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dianalisis menggunakan 5C (Character, Capacity, Capital, Colateral, and
Condition) Dalam pelaksanaanyan dilapangan ada beberapa kendala sehingga
penilaian kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan penggunaan
khususnya penerapan 5C dalam analisis pemberian pembiayaan tidak dapat
dilaksanakan secara optimal. Permasalahan yang menonjol sehingga
mengakibatkan pembiayaan bermasalah antara lain terdapatnya beberapa nasabah
yang memang dari awalnya sudah tidak berniat baik terhadap bank dengan
melakukan upaya pemalsuan dokumen identitas, KTP, surat nikah, kartu keluarga
dan menghadirkan orang lain, bukan pemilik sebenarnya atas agunan sertifikat
dihadapan Notaris. Kurang peka serta kurang teliti seorang Account Officer
dalam penilaian kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan khususnya
dalam mendalami karakter nasabah, karakter usaha, kemampuan membayar
kewajiban dan adanya konflik kepentingan pribadi.

BPRS Harta Insan Karimah Bekasi meningkatkan kehati-hatian dengan
melakukan: kebijakan -batasan limit -persetujuan—pembiayaan yaitu jumlah
penyaluran kurang dari 25 Juta melalui persetujuan dari kepala bagian marketing
dan kepala kantor, jumlah penyaluran lebih dari 25 Juta sampai 300 Juta
persetujuan dari kepala bagian, kepala kantor dan direksi, dan jumlah penyaluran
sebesar lebih dari 300 Juta sampai lebih dari 750 Juta melalui persetujuan kepala
bagian marketing, kepala kantor, direksi dan komisaris.

Dengan adanya strategi dan analisis yang dilakukan oleh BPRS Harta
Insan Karimah Bekasi diharapkan akan mengurangi resiko pembiayaan yang
berdampak negatif bagi bank dan nasabah itu sendiri dan BPRS Harta Insan

Karimah Bekasi semakin berkembang.
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B. Saran-saran

1.

BPRS Harta Insan Karimah Bekasi hendaknya selalu menjaga prinsip kehati-
hatian dalam penyaluran pembiayaan pada semua pembiayaan yang
diberikan.

Meningkatkan pembinaan dan monitoring terhadap nasabah-nasabah tertentu
yang belum memiliki manajemen keuangan profesional.

Lebih memprioritaskan pembiayaan pada sektor usaha kecil dan menengah
dan pembiayaan produktif dari pada konsumtif.

Untuk kelancaran pembiayaan, BPRS Harta Insan Karimah Bekasi harus
melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perkembangan usaha
nasabah.

Untuk meminimalisirkan terjadinya pembiayaan bermasalah, hendaknya
BPRS Harta Insan Karimah Bekasi lebih memperhatikan aspek kelayakan
dalam penyaluran pembiayaan khususnya faktor 5C dan faktor-faktor teknis

lainnya yang menjamin keamanan pembiayaan yang disalurkan.

C. Kata Penutup

Puji syukur rahmat Allah SWT yang dengan hidayah, rahmat dan

kuasanya yang telah memberikan semangat, kesehatan, membimbing serta

membukakan pikiran penyusun sehingga mampu melewati jalan penuh berliku

dalam rangka menyelesaikan studi wajib ini. Semoga apa yang penyusun

kerjakan merupakan bagian dari ibadah yang diridhai oleh-Nya, dan karena-Nya
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penyusun mampu lebih mengembangkan diri kembali menjadi sosok yang
bermanfaat bagi-Nya dan umat-Nya. Amin

Ucapan terima kasih tak terhingga penyusun sampaikan kepada semua
pihak terkait yang telah merelakan waktu, tenaga dan pikirannya dalam
membimbing penyusun menyelesaikan jenjang studi ini. Semoga Allah SWT
Sang Maha Pemurah senantiasa memberikan keberkahan hidup dan ilmu yang

bermanfaat kepada kita semua. Amin.
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